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ABSTRACT

Badariah. 2010. The Developing of Chemistry Learning Tool With Approach
Contextual Teaching And Learning Oriented for SMA. Thesis. Postgraduate
Programme of Padang State University.

The learning tools represent very important factor in learning process. In
KTSP, teacher claimed can develop learning tool which can stimulate activity think
student. It is learn more opting generally method deliver a lecture because It’s not
ordinary make and design learning tools by themselves. This research was aimed to
developing chemistry learning tools of SMA with approach CTL oriented which
was valid, practical, and effective.

This is a development research. The Learning tool was developed by using
four-D models. Define phase is to analyse curriculum which consist of requirement
analysis, student analysis, and concept analysis. At Design phase done by scheme of
to arrange learning tool. While at develop phase, device learning tool which have
been designed later, then validated by 3 experts in chemistry area, learning’s
strategy and media. The learning tool which have been revised pursuant to
correction and suggestion all experts later, was tested in limitation to 35 in students
of SMAN 5 Jambi in class XI IPA6 and 40 students of SMAN 8 Jambi in class XI
IPALl. Tested was aimed to see practicality of learning tools which have been
developed. The effectiveness observed is the learning results which include
cognitive, affective and psycomotoric domains. Disseminate stage not be
conducted.

The data analysis employed is descriptive statistic qualitative for validated
of learning tools by experts and also practicality by students and teachers. Pursuant
to assessment of validator, the learning tools categorized by valid mean. Meanwhile
practicality value pursuant to perception of RPP wearing and also respon learn and
students categorized by practical mean. Effectiveness of results learn cognitive
domain of student in SMAN 5 and SMAN 8 Jambi in good category with
completely klasikal above 90%. The affective and psycomotoric domains of
students also is in good category. In conclusion, this research has been able to
produce learning tools of chemistry for SMA approach CTL oriented of valid,
practical, and effective at elementary competences comprehend systems and nature
of colloids and also its applying in daily life.



ABSTRAK

Badariah. 2010. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia SMA
Berorientasi Pendekatan CTL. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang

Perangkat pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. KTSP menuntut guru untuk mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas berpikir siswa. Kenyataannya guru
umumnya lebih memilih metode ceramah karena ketidakbiasaan membuat dan
merancang  perangkat pembelajaran  sendiri.  Penelitian  ini  bertujuan
mengembangkan perangkat pembelajaran kimia SMA berorientasi pendekatan CTL
yang valid dan praktis dan efektif.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
four-D models. Adapun tahap penelitian meliputi: Tahap define, yaitu menganalisis
kurikulum terdiri dari analaisis kebutuhan, analisis siswa dan analisis konsep. Pada
tahap design dilakukan perancangan perangkat pembelajaran. Sedangkan pada
tahap develop, rancangan perangkat pembelajaran yang telah didesain kemudian
divalidasi oleh 3 orang pakar dibidang ilmu kimia, media pembelajaran dan strategi
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan saran dan
koreksi para pakar kemudian diujicobakan secara terbatas pada 35 orang siswa
kelas X1 IPA6 SMAN 5 Jambi dan 40 orang siswa kelas XI IPA1 SMAN 8 Jambi.
Uji coba bertujuan untuk melihat praktikalitas perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan, sedangkan efektivitas yang diamati adalah hasil belajar yang
meliputi ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Tahap disseminate
tidak dilakukan. Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif kualitatif
untuk memvalidasi perangkat pembelajaran oleh pakar, serta praktikalitas perangkat
pembelajaran oleh guru dan siswa.

Berdasarkan penilaian dari validator, perangkat pembelajaran dikategorikan
rata-rata  valid. Sementara nilai praktikalitas berdasarkan pengamatan
keterlaksanaan RPP serta respon guru dan siswa dikategorikan rata-rata praktis.
Efektivitas dari hasil belajar ranah kognitif siswa di SMAN 5 Jambi dan SMAN 8
Jambi dalam kategori baik dengan ketuntasan klasikal di atas 90 %. Untuk hasil
belajar ranah afektif dan psikomotor siswa di SMAN 5 Jambi dan SMAN 8 Jambi
termasuk dalam kategori baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran kimia SMA berorientasi pendekatan CTL yang dikembangkan sudah
valid, praktis dan efektif pada kompetensi dasar memahami sistem dan sifat koloid
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah
masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan
sehingga mempengaruhi daya saing dalam percaturan global. Laporan United Nations
Development Programme (UNDP) tahun 2009 menunjukkan bahwa komposisi
pencapaian dalam pendidikan berdasarkan Human Development Index (HDI) bangsa
Indonesia berada pada peringkat 111 dari 182 negara. Dalam kawasan Asia Tenggara,
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia masih tertinggal jauh dari negara Singapura,
Brunei, Malaysia dan Thailand, namun lebih baik dari negara Vietnam dan Laos
(Anonimus, 2010b:1).

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
adalah belum terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas, profesionalisme guru
masih rendah, kinerja guru yang masih berorientasi pada penguasaan teori dan
hapalan sehingga kemampuan siswa tidak berkembang secara optimal. Di samping
itu, kurikulum sekolah yang terstruktur dan sarat beban menjadikan proses
pembelajaran steril terhadap keadaan dan permasalahan yang terjadi di lingkungan.
Akibatnya, proses pendidikan hanya menjadi rutinitas belaka, tidak menarik dan
kurang mampu memupuk kreativitas siswa untuk belajar secara efektif. Sistem yang
berlaku juga kurang memungkinkan bagi guru, kepala sekolah dan pengelola
pendidikan di daerah untuk melaksanakan proses pembelajaran dan pengelolaan

belajar inovatif (Hanafiah dan Suhana, 2009:5-6).



Proses pembelajaran yang berpusat pada guru, saat ini telah ikut
dipermasalahkan. Dalam melaksanakan perannya, guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah dalam menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada siswa.
Metode ini dianggap ampuh oleh guru dalam proses pembelajaran, sehingga guru
merasa telah mengajar apabila sudah melakukan ceramah. Kriteria keberhasilan
diukur dari sejauhmana siswa dapat menguasai materi yang disampaikan guru.
Menurut Sanjaya (2009:320), selama ini proses pendidikan yang dibangun oleh guru
cenderung terbatas pada penguasaan materi pelajaran atau bertumpu pada
pengembangan aspek kognitif tingkat rendah, yang tidak mampu mengembangkan
kreativitas berpikir siswa atau proses pembelajaran cenderung menempatkan siswa
sebagai objek yang harus diisi dengan berbagai informasi dan bahan-bahan hapalan.

Menurut Muhaimin (2008:1), persyaratan penting untuk terwujudnya
pendidikan bermutu adalah pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru yang
profesional, handal dalam layanan dan handal dalam keahliannya. Guru dituntut
untuk membantu perkembangan siswa dalam segi kognitif, afektif dan psikomotor
serta bukan semata mata memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, tetapi juga harus
menciptakan kondisi yang kondusif agar siswa belajar terus-menerus. Unsur-unsur
tersebut menjadi terpadu dan terjalin dalam hubungan timbal balik antara guru dan
siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Sehubungan dengan hal di atas, proses pembelajaran dengan paradigma lama
harus diubah dengan paradigma baru yang dapat meningkatkan kreativitas siswa
dalam berpikir, arah pembelajaran yang lebih kompleks tidak hanya satu arah
sehingga proses belajar mengajar akan dapat meningkatkan kerjasama di antara siswa

dengan guru, siswa dengan siswa maka dengan demikian siswa yang kurang akan



dibantu oleh siswa yang lebih pintar sehingga proses pembelajaran lebih hidup dan
hasilnya lebih baik. Hal ini sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Dengan demikian, proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dianggap
lebih sesuai dengan kondisi masa kini. Proses ini menuntut siswa untuk mampu
mengambil keputusan secara efektif terhadap problema yang dihadapinya. Melalui
penerapan pembelajaran yang berpusat pada siswa maka siswa harus berpartisipasi
secara aktif, selalu ditantang untuk memiliki daya kritis, mampu menganalisis dan
dapat memecahkan masalah-masalahnya sendiri (Tina, 2005:2). Sebagai pendamping
dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru harus memahami tentang
konsep, pola pikir dan strategi pembelajaran yang digunakan. Untuk menunjang
kompetensi guru dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, maka
diperlukan peningkatan pengetahuan, pemahaman, keahlian dan keterampilan guru

sebagai pendidik sekaligus sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.

Ilmu Kimia merupakan bagian ilmu sains yang telah menjadi materi
pembelajaran tetap di sekolah menengah atas. Ilmu kimia merupakan ilmu yang
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam; khususnya yang
berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energetika

zat. Oleh sebab itu, mata pelajaran kimia di SMA mempelajari segala sesuatu tentang



zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energetika
zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran. Ilmu kimia merupakan produk
(pengetahuan kimia yang berupa fakta, teori, prinsip, hukum) temuan saintis dan
proses (kerja ilmiah), sehingga dalam penilaian dan pembelajaran kimia harus
memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai produk dan proses (Muhaimin,
2008:3).

Pengalaman menunjukkan bahwa mempelajari ilmu kimia cukup sulit, karena
materi yang dibahas adalah hukum dan teori tentang atom dan molekul yang tidak
dapat dilihat. Menurut Syukri (1999:7), dalam mempelajari ilmu kimia, yang dapat
ditangkap hanyalah gejala yang ditimbulkan oleh atom dan molekul melalui
percobaan (eksperimen) di laboratorium. Oleh karena itu, cara termudah dalam
mempelajari ilmu kimia adalah dengan menunjukkan kaitan antara hukum dan teori
dengan percobaan yang mendasarinya.

Materi pembelajaran kimia di SMA, Sistem Koloid merupakan salah satu
materi pelajaran yang selama ini lebih banyak menjadi materi hapalan dan sulit
dipahami oleh siswa. Pengetahuan tentang Sistem Koloid yang diperoleh siswa dalam
kelas sangat terbatas dan sempit karena hanya berupa informasi satu arah yang
disampaikan guru dengan alokasi waktu untuk proses pembelajaran yang sangat
terbatas. Akibatnya terjadi kesenjangan yang cukup lebar antara pengetahuan yang
dimiliki siswa dengan perilakunya. Dalam hal ini, banyak siswa yang tahu teori dan
hapal materi pelajaran Sistem Koloid, tetapi tidak mampu memahami dan
menginterpretasikan materi yang diterimanya sehingga tujuan pembelajaran tidak

tercapai.



Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa umumnya guru menggunakan
metode ceramah sebagai metode utama dalam proses pembelajaran Sistem Koloid
karena tidak tersedianya media pembelajaran serta kesulitan mendapatkan dan
membuat media pembelajaran kimia yang berhubungan dengan materi Sistem Koloid
yang diajarkan. Padahal, dalam materi Sistem Koloid ini, siswa tidak dituntut untuk
menghapal tetapi siswa diarahkan untuk lebih memahami hingga memperoleh
kompetensi belajar. Disamping itu, ketidakbiasaan dan kurangnya kepercayaan
terhadap kemampuan dalam merancang perangkat pembelajaran, membuat guru lebih
memilih penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dari jasa penerbit yang belum
tentu sesuai dengan karakteristik siswa serta kondisi sekolah. Akibatnya kegiatan
praktikum yang terdapat dalam LKS tidak dapat terlaksana dengan baik, karena alat
dan bahan yang diperlukan tidak tersedia di sekolah. Hal ini membuat siswa semakin
kesulitan dalam memahami konsep materi Sistem Koloid yang diajarkan.

Agar siswa memperoleh kemudahan dalam memahami konsep Sistem Koloid
secara ilmiah, maka perlu disusun dan dikembangkan suatu perangkat pembelajaran
yang dapat merangsang aktivitas berpikir siswa. Guru diharapkan dapat menggali dan
memaksimalkan kompetensi yang dimiliki siswa, sehingga tujuan dari suatu proses
pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu guru dituntut mampu merancang
perangkat pembelajaran dan memilih strategi pembelajaran yang tepat dan cocok
dengan siswa serta cocok dengan materi yang akan diajarkan untuk mencapai
indikator kompetensi yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah
melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memberikan wewenang
kepada sekolah sesuai dengan kemampuan siswa dan ketersediaan sarana dan

prasarana unuk menyusun perangkat pembelajaran sendiri (Admin, 2007:2).



Salah satu strategi pembelajaran yang dianggap cocok digunakan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep materi yang dipelajari adalah pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). CTL merupakan suatu konsep pembelajaran holistik yang bertujuan
untuk membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan ajar secara bermakna
(meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata. Dalam pendekatan
kontekstual, belajar tidak hanya menghapal, akan tetapi mengalami dan harus
mengkonstruksikan pengetahuan (Hanafiah, dkk, 2009:67). Dengan CTL diharapkan
siswa mampu memahami materi yang disajikan secara benar dengan makna
kontekstual. Makna kontekstual yaitu dengan menghubungkan sendiri materi ajar
dengan lingkungan personal dan sosial siswa (Johnson, 2007:20).

Menurut Sanjaya (2009:255), CTL merupakan strategi yang melibatkan siswa
secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas
mempelajari materi pelajaran. Dalam konsep CTL, belajar bukan hanya sekedar
mendengar dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara
langsung. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi
secara utuh, yang tidak berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek
afektif dan psikomotor.

Pendekatan CTL ini perlu diterapkan mengingat bahwa sejauh ini pendidikan
masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta
yang harus dihapal. Dalam hal ini fungsi dan peranan guru masih dominan sehingga
siswa menjadi pasif dan tidak kreatif. Melalui pendekatan kontekstual ini siswa
diharapkan belajar dengan cara mengalami sendiri bukan menghapal. Hal ini sesuai

dengan pendapat Muslich (2007:44), bahwa pengetahuan siswa akan tumbuh dan



berkembang melalui pengalaman sendiri. Dan pemahaman siswa akan berkembang
semakin dalam dan semakin kuat apabila diuji dengan pengalaman baru.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dalam penelitian ini telah
dikembangkan perangkat pembelajaran yang mencakup RPP, Buku Siswa, LKS, dan
Media Pembelajaran serta Alat Evaluasi berorientasi pendekatan CTL. Judul
penelitian ini adalah: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia SMA

Berorientasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentefikasi masalah
sebagai berikut.

1. Materi pelajaran Sistem Koloid selama ini lebih banyak menjadi materi hapalan
bagi siswa.

2. Dalam proses pembelajaran umumnya guru masih menggunakan metode
ceramah.

3. Pada umumnya guru belum mampu mengembangkan perangkat pembelajaran.

4. LKS yang digunakan guru dari jasa penerbit umumnya belum sesuai kondisi

sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan perangkat
pembelajaran, yaitu: (1) RPP, (2) buku siswa, (3) LKS, (4) media pembelajaran
audio visual dan (5) alat evaluasi berorientasi pendekatan CTL. Materi yang dipilih

untuk pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah pelajaran kimia SMA Kelas



XI Semester II dengan standar kompetensi memahami Sistem Koloid serta

penerapannya dalam kehidupan sehari.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka dapat

rumuskan permasalahan sebagai berikut.

1.

Bagaimana validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada
pembelajaran kimia SMA Kelas XI pada standar kompetensi memahami sistem
dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang berorientasi
pendekatan CTL

Bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada
pembelajaran kimia SMA Kelas XI pada standar kompetensi memahami sistem
dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang berorientasi
pendekatan CTL

Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada
pembelajaran kimia SMA Kelas XI pada standar kompetensi memahami sistem
dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang berorientasi

pendekatan CTL

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut.
Mengembangkan perangkat pembelajaran kimia SMA Kelas XI yang valid pada
standar kompetensi memahami sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari yang berorientasi pendekatan CTL.



. Mengembangkan perangkat pembelajaran kimia SMA Kelas XI yang praktis pada
standar kompetensi memahami sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari yang berorientasi pendekatan CTL.

. Mengembangkan perangkat pembelajaran kimia SMA Kelas XI yang efektif pada
standar kompetensi memahami sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari yang berorientasi pendekatan CTL.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

Sebagai salah satu alternatif bagi guru-guru kimia SMA untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran kimia sesuai dengan tuntutan kurikulum KTSP pada mata
pelajaran kimia.

. Dapat digunakan sebagai contoh perangkat pembelajaran untuk materi pelajaran
kimia yang lain.

Sebagai model bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang
pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan CTL untuk
materi dan mata pelajaran lain

Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam mendapatkan gelar Magister

Pendidikan pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Spesifikasi Produk yang dihasilkan dalam pengembangan perangkat

pembelajaran berupa RPP, LKS, buku siswa, media pembelajaran dan alat evaluasi.



10

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dikembangkan adalah RPP yang menggunakan pendekatan CTL.
Dalam RPP ini ditekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan
konsep (inquiry), yaitu dari kegiatan percobaan yang dilakukan siswa. Siswa juga
membahas jawaban LKS secara berkelompok (learning community). Dalam
kegiatan diskusi juga melibat komponen CTL yaitu bertanya (questioning).
Kegiatan penutup dalam RPP akan diulas kembali secara ringkas materi

pembelajaran yang telah berlangsung (Refleksi).

b. Buku Siswa
Buku siswa yaitu buku panduan belajar atau buku pegangan peserta didik yang
akan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan CTL. Dalam Buku Siswa
ini dijelaskan konsep materi sesuai dengan standar kompetensi yang ingin dicapai
serta penjabarannya secara konkrit dengan contoh-contoh nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Buku siswa yang disusun diawali dengan pertanyaan yang

dapat membangun pengetahuan siswa secara perlahan-lahan (konstruktivime).

c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
LKS yang akan dikembangkan adalah LKS yang menggunakan pendekatan CTL.
LKS membahas kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pencapaian
kompetensi pembelajaran siswa, dimana alat dan bahan yang digunakan
disesuaikan dengan kondisi sekolah, dalam artian mudah diperoleh. Kegiatan-
kegiatan yang ada dalam LKS menuntun anak untuk menemukan konsep

(inquiry). Dalam membahas LKS siswa menjawab secara berkelompok, hal ini
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melibatkan komponen CTL yaitu bertanya (questioning) dan masarakat belajar
(learning community) yang dikembangkan ini bertujuan untuk melihat
pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran melalui pembahasan hasil

percobaan dan hasil pengamatan dari film dokumenter klasikal.

. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang akan dikembangkan adalah media Audio Visual berupa
film dokumenter klasikal yang dibuat dengan menggunakan program (Movie
Maker) yang telah tersedia di Windows ME atau XP. Film dokumenter klasikal
ini menyajikan konsep sistem koloid dengan situasi kehidupan nyata yang sejalan
dengan RPP, buku siswa, dan kegiatan yang ada dalam LKS. Dalam film ini akan
digambarkan bermacam fenomena-fenomena alam maupun buatan untuk menarik

perhatian siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran.

Alat Evaluasi

Alat evaluasi yang dikembangkan adalah alat evaluasi yang dapat mengukur
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran melalui penilaian yang sebenarnya
(Authentic assessment) yang terdiri dari penilaian kognitif, afektif dan
psikomotor. Penilaian kognitif dilakukan melalui penilaian kemampuan siswa
dalam menjawab butir-butir soal. Penilaian afektif dan psikomotor dilakukan pada
saat proses pembelajaran berlangsung melalui observasi terhadap sikap dan
perilaku serta keterampilan siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat efektivitas

perangkat pembelajaran kimia yang dikembangkan.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan perangkat pembelajaran

kimia pada standar kompetensi memahami sistem dan sifat koloid serta penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari berorientasi pendekatan CTL di kelas XI SMA.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari proses validasi dan uji coba, dapat

diambil simpulan berikut ini.

1.

Pengembangan perangkat pembelajaran kimia beroreintasi pendekatan CTL
diawali dengan tahap pendefinisian yang terdiri dari analisis kebutuhan, analisis
siswa dan analisis konsep. Selanjutnya dilakukan tahap perancangan dan diakhir
dengan tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan perangkat pembelajaran
divalidasi beberapa kali oleh pakar (validator) dan dinyatakan valid serta dapat
diujicobakan terbatas. Adapun rata-rata nilai validitas adalah 85,65 dengan
kategori valid.

Perangkat pembelajaran kimia yang telah dikembangkan sudah praktis dengan
nilai kepraktisan rata-rata adalah 89,59%. Berdasarkan nilai tersebut perangkat
pembelajaran kimia yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat praktis.
Efektivitas perangkat pembelajaran kimia yang telah dikembangkan adalah hasil
belajar siswa yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor dengan nilai

termasuk dalam kategori baik.
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B. Implikasi

Implikasi perangkat pembelajaran kimia berorientasi pendekatan CTL pada
standar kompetensi memahami sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari yang valid, praktis dan efektif akan berdampak positif terhadap
minat / ketertarikan siswa. Proses aplikasi yang mudah bagi guru dan siswa, besarnya
kemungkinan aktivitas siswa dan waktu yang efisien dalam pembelajaran. Siswa akan
puas dengan pengetahuan yang didapatnya karena diperoleh melalui pengalaman baru
yang berkaitan dengan situasi nyata di sekitar kehidupan sosialnya, sehingga
pengetahuannya akan tahan lama dan sulit terlupakan. Khusus bagi guru akan
memberikan kemajuan, pengalaman dan pengetahuan yang cukup berarti,
bersemangat dalam mengelola pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran akan
mudah dilaksanakan, menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini berarti implikasi
perangkat pembelajaran kimia berorientasi pendekatan CTL dapat dijadikan alternatif
upaya guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dan untuk meningkatkan
pemahaman konsep oleh siswa. Kemampuan mendesain perangkat pembelajaran juga
menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu penguasaan
pengetahuan dan keterampilan mendesain perangkat pembelajaran menjadi penting
bagi guru.

Implementasi perangkat pembelajaran kimia berorientasi pendekatan CTL
akan membuat pembelajaran berpusat kepada siswa (Student centered) dan
memberikan pengalaman langsung maupun tak langsung kepada siswa, karena
dengan adanya pembelajaran ini konsep akan ditemukan sendiri oleh siswa dengan

bimbingan guru. Siswa dilatih untuk mengkaitkan konsep materi dengan situasi nyata
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dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian konsep akan betul-betul dipahami
dengan lebih bermakna.

Hasil penelitian ini juga memberi gambaran dan masukan kepada
penyelenggara pendidikan khususnya guru-guru yang mengajar pelajaran dalam
rumpun [PA di SMA, agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, mudah dan
menyenangkan bagi siswa maka perlu mengembangkan perangkat pembelajaran
berorientasi CTL untuk materi yang lainnya. Oleh karena itu guru perlu
mengembangkan kompetensinya dalam merancang dan mengembangkan
pembelajaran sendiri sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi sekolah sehingga

tidak lagi menggunakan jasa penerbit.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-
hal sebagai berikut:

1. Disarankan agar buku siswa tentang materi yang diajarkan, diberikan kepada
siswa satu minggu sebelum pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian siswa
telah membaca materi terlebih dahulu di rumah. Tujuannya adalah agar siswa
mempunyai pengetahuan awal tentang materi sehingga pada saat pengamatan film
dokumenter klasikal maupun pengerjaan LKS, siswa lebih mudah dan lebih cepat
memahami konsep materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran

berorientasi CTL ini.
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2. Disarankan kepada peneliti lain dalam melaksanakan uji coba, hendaknya peneliti
berperan sebagai guru di kedua SMA uji coba atau peneliti berperan sebagai
pengamat di kedua SMA uji coba agar data yang didapat tidak bias.

3. Disarankan kepada pihak pengembang keilmuan di bidang teknologi
pembelajaran untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berorientasi CTL

ini dengan model dan metode yang bervariasi dan kajian yang lebih sempurna.
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